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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan hasil analisis data terkait pengaruh 

kepuasan hidup terhadap kesejahteraan subjektif pada mahasiswa perantau di 

UIN Imam Bonjol Padang, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat kepuasan hidup pada mahasiswa perantau di UIN Imam Bonjol 

Padang berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil kategorisasi, dari 

323 mahasiswa perantau terdapat 300 orang (93%) yang memiliki tingkat 

kepuasan hidup tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa perantau mampu melakukan penilaian yang positif terhadap 

kehidupannya secara keseluruhan. Penilaian tersebut mencakup berbagai 

aspek kehidupan, seperti pencapaian akademik, hubungan sosial, kondisi 

tempat tinggal, serta kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan perantauan. Tingginya kepuasan hidup mengindikasikan 

bahwa kehidupan yang dijalani saat ini dinilai telah sesuai dengan 

harapan, tujuan, dan standar yang dimiliki oleh mahasiswa perantau. 

2. Tingkat kesejahteraan subjektif pada mahasiswa perantau di UIN Imam 

Bonjol Padang berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil kategorisasi, 

dari 323 mahasiswa perantau terdapat 297 orang (92%) yang memiliki 

tingkat kesejahteraan subjektif tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa perantau memiliki kondisi psikologis yang 

positif selama menjalani kehidupan di perantauan. Kondisi tersebut 
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ditandai dengan lebih sering munculnya perasaan bahagia, nyaman, 

optimis, dan bersyukur dalam kehidupan sehari-hari, serta kemampuan 

untuk mengelola berbagai emosi negatif yang mungkin muncul selama 

menghadapi tantangan akademik maupun sosial. Tingginya kesejahteraan 

subjektif juga mengindikasikan bahwa mahasiswa mampu menjalani 

kehidupan perantauan dengan perasaan yang positif dan memiliki 

pengalaman emosional yang mendukung kesehatan psikologis mereka 

secara keseluruhan. 

3. Hasil uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear sederhana, 

diketahui bahwa kepuasan hidup memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kesejahteraan subjektif pada mahasiswa perantau di UIN Imam 

Bonjol Padang. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 162,770 

dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis penelitian 

diterima. Selanjutnya nilai koefisien (𝑅2) sebesar 0,336 menunjukkan 

bahwa hubungan antara kepuasan hidup dengan kesejahteraan subjektif 

memiliki proporsi sebesar 33,6%, sedangkan 66,4% sisanya berkaitan 

dengan faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

B. Saran 

1. Saran Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada pengembangan 

ilmu psikologi, terutama dalam ranah psikologi positif yang menekankan pada 

kepuasan hidup dan kesejahteraan subjektif.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepuasan hidup memiliki peranan penting dalam membentuk 
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kesejahteraan subjektif pada mahasiswa perantau. Oleh karena itu, temuan 

penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai rujukan dalam pengembangan 

konsep maupun kajian teoritis mengenai faktor-faktor psikologis yang 

mempengaruhi kesejahteraan subjektif, terutama pada kelompok mahasiswa 

yang menjalani kehidupan perantauan. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

berpotensi menjadi dasar dalam penyusunan program atau intervensi psikologis 

yang menitikberatkan pada peningkatan kepuasan hidup sebagai salah satu 

upaya untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif individu. 

2. Saran Praktis 

a Bagi mahasiswa perantau diharapkan mampu mempertahankan serta 

meningkatkan kepuasan hidup dengan mengembangkan cara berpikir 

yang lebih positif, meningkatkan kemampuan menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru, serta membangun relasi sosial yang sehat dengan teman 

sebaya maupun masyarakat sekitar. Selain itu, mahasiswa juga perlu 

mengelola tekanan akademik dan tuntutan sosial secara adaptif, misalnya 

melalui pengelolaan waktu yang efektif, keterlibatan dalam kegiatan 

positif, serta mencari dukungan sosial ketika menghadapi kesulitan. 

Upaya-upaya tersebut diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam 

menjaga dan meningkatkan kesejahteraan subjektif selama menjalani 

kehidupan perantauan. 

b Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel lain yang 

kemungkinan turut mempengaruhi kesejahteraan subjektif, seperti 

dukungan sosial, resiliensi, religiusitas, maupun stres akademik, 
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mengingat masih terdapat faktor lain di luar kepuasan hidup yang 

berkontribusi terhadap kesejahteraan subjektif. Selain itu, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat melibatkan jumlah subjek yang lebih luas 

serta karakteristik responden yang lebih beragam, sehingga hasil 

penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik. Peneliti 

selanjutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan pendekatan 

penelitian lain, seperti metode kualitatif atau mixed method, agar dapat 

menggali pengalaman kesejahteraan subjektif mahasiswa perantau secara 

lebih mendalam dan komprehensif.  
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